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DINAMIKA PENGAMBILAN KEPUTUSAN MENJADI IBU LAJANG PADA
WANITA DEWASA YANG MEMILIKI ANAK TANPA MENIKAH

Agatha Nara Intansoka Arlian
ABSTRAK

Pada hakekatnya manusia merupakan individu yang membutuhkan sosok
pasangan atau seorang pendamping hidup. Akan tetapi pada kenyataanya, tidak
sedikit wanita yang justru sengaja memilih menjadi ibu lajangatau yang biasa
disebut sebagai SingleMother by Choice (seorang wanita dewasa berstatus ibu
yang dengan sengaja memilih untuk tidak menikah). Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan dinamika pengambilan
keputusan serta pengalaman hidup wanita dewasa berstatus SMC. Penelitian ini
melibatkan tiga partisipan wanita dewasa berstatus ibu lajang atau SMC dengan
rentang umur 26-32 tahun yang notabenya tergolong usia dewasa awal. Metode
analisis data penelitian yang digunakan adalah Analisis Isi Kualitatif (AIK)
deduktif. Hasil penelitian menujukan pengambilan keputusan ketiga partisipan
dipilih dari beberapa alternatif pilthan dan didasarkan pada alasan logis
(pemikiran rasional) yaitu kehidupan sang buah hati. Kedua, dinamika
pengambilan keputusan yang hingga kini menjadi ibu lajang dilihat dari
pengalaman hidupnya. Selain itu, pengambilan keputusan dibuat dengan dasar
pemikiran logis dan “baik” bagi masa depan sang buah hati. Maka dari itu,
diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat mengedukasi masyarakat tentang
arti dari ibu lajang dan memahami alasan dari keputusan yang mereka ambil.

Kata kunci: pengambilan keputusan, ibu lajang, perkembangan wanita dewasa
awal



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

DYNAMICS OF DECISION-MAKING BECOME A SINGLE MOTHER
BY CHOICE IN ADULT WOMEN WHO HAVE CHILDREN WITHOUT
MARRIED

Agatha Nara Intansoka Arlian
ABSTRACT

In essence, humans are individuals who need a partner or a life partner.
However, in fact, there are not a few women who deliberately choose to be single
mothers or what is commonly referred to as Single Mother by Choice (an adult
woman with the status of a mother who deliberately chooses not to get married).
This research is a qualitative study which aims to describe the dynamics of
decision making and the life experiences of adult women with SMC status. This
study involved three adult female participants with the status of single mothers or
SMC with an age range of 26-32 years who in fact belonged to early adulthood.
The research data analysis method used is Deductive Qualitative Content Analysis
(AIK). The results of the study indicate that the three participants' decision
making was selected from several alternative choices and was based on logical
reasons (rational thinking), namely the life of the baby. Second, the dynamics of
decision making, which until now has been a single mother, can be seen from her
life experiences. In addition, decision making is made on the basis of logical
thinking and is "good" for the future of the baby. Therefore, it is hoped that this
research can educate the public about the meaning of single mothers and
understand the reasons for the decisions they make.
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